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ABSTRAK

Sebagai perusahaan yang harus membayar ganti rugi, perusahaan asuransi harus menyiapkan
sejumlah cadangan teknis untuk memenuhi kebutuhan pihak tertanggung apabila terjadi klaim.
Jika terdapat rentang waktu antara terjadinya klaim sampai klaim tersebut diselesaikan, hal
inilah yang dikenal dengan istilah outstanding claims. Terdapat dua jenis outstanding claims,
yaitu klaim Incurred but Not Reported (IBNR) dan klaim Reported but Not Settled (RBNS).
Bidang usaha asuransi dapat dibedakan menjadi dua kelas, yaitu short-tail business dan long-tail
business. Long-tail business merupakan kelas bisnis pada asuransi di mana penundaan antara
terjadinya klaim dan waktu penyelesaiannya membutuhkan lebih dari satu tahun. Pada kelas
long-tail business cenderung menghasilkan klaim IBNR karena membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk menyelesaikan klaim. Pada skripsi ini, digunakan klaim-klaim IBNR dari data data
Automobile Bodily Injury Claim in Australia dari tahun 1993 sampai 1999 dan data asli dari
salah satu perusahaan asuransi yang ada di Indonesia dari tahun 2016 hingga 2019. Klaim-klaim
ini akan dimuat dalam run-off triangle, kemudian akan digunakan Metode Chain-Ladder untuk
mengestimasi besar cadangan yang harus disediakan oleh perusahaan asuransi. Klaim-klaim ini
juga dikenakan tingkat inflasi dan tingkat suku bunga dalam memperkirakan cadangan klaim.
Pada Metode Chain-Ladder akan digunakan tiga metode berbeda dalam perhitungan age to
age factor, yaitu mean atau rata-rata tertimbang, average, dan 5-years average. Performansi
dari ketiga metode tersebut akan dibandingkan menggunakan teknik growing triangle. Dari
hasil simulasi dan analisis pada data, dapat ditunjukkan bahwa metode perhitungan dengan
single age-to-age loss development factor mean untuk perhitungan cadangan IBNR, memiliki
performansi yang lebih baik dalam mengestimasi cadangan klaim IBNR.

Kata-kata kunci: IBNR, run-off triangle, Metode Chain-Ladder, age to age factor, inflasi,
tingkat suku bunga



ABSTRACT

As a company that has to pay compensation, the insurance company must prepare a number of
technical reserves to meet the needs of the insured in the event of a claim. If there is a time
span between the occurrence of a claim until the claim is resolved, this is what is known as
outstanding claims. There are two types of outstanding claims, Incurred but Not Reported
(IBNR) claims and Reported but Not Settled (RBNS) claims. The field of insurance business can
be divided into two classes, namely short-tail business and long-tail business. Long-tail business
is a class of business in insurance where the delay between the occurrence of a claim and the
time it takes more than one year. The long-tail business class tends to generate IBNR claims
because it takes quite a long time to settle claims. In this thesis, IBNR claims are used from
Automobile Bodily Injury Claim in Australia data from 1993 to 1999 and real data from one of
the insurance companies in Indonesia from 2016 to 2019. These claims will be included in the
run-off triangle, then the Chain-Ladder method will be used to estimate the amount of reserves
that must be provided by the insurance company. These claims are also subject to inflation
and interest rates in estimating claims reserves. In the Chain-Ladder method, three different
methods will be used to calculate the age to age factor, namely mean, average, and 5-years
average. The performance of the three methods will be compared using the growing triangle
technique. From the simulation results and data analysis, it can be shown that the calculation
method using single age-to-age loss development factor mean for calculating IBNR reserves has
better performance in estimating IBNR claim reserves.

Keywords: IBNR, run-off triangle, Chain-Ladder Method, age to age factor, inflation, interest
rate
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), industri asuransi umum mampu
mencatatkan kinerja positif di sepanjang kuartal I tahun 2022. Premi yang dihasilkan oleh perusa-
haan asuransi umum tercatat tumbuh sebesar 7, 9% Year-on-Year (YoY) menjadi Rp22, 4 triliun
dari periode yang sama tahun sebelumnya. Selain itu, total aset asuransi umum juga masih mampu
tumbuh 6, 7% (YoY) menjadi Rp192 triliun dari kuartal I tahun 2021 yang sebesar Rp180 triliun 1.
Pertumbuhan premi menunjukkan bahwa semakin meningkatnya kesadaran penduduk di Indonesia
akan pentingnya memiliki asuransi.

Asuransi adalah kontrak di mana pihak tertanggung akan membayarkan sejumlah uang yang
disebut premi dan ketika terjadi kerugian, kerusakan, atau kewajiban yang timbul dari suatu
peristiwa yang tidak diketahui, perusahaan asuransi akan memberikan sejumlah ganti rugi [1].
Sebagai perusahaan yang harus membayar ganti rugi, perusahaan asuransi wajib memiliki sejumlah
uang yang dicadangkan untuk pembayaran jika terjadi suatu peristiwa yang menimbulkan kerugian
finansial di masa yang akan datang, dan hal inilah yang disebut reserve atau cadangan dana.

Cadangan dana dapat diestimasi berdasarkan 2 jenis klaim yaitu Incurred but Not Reported
(IBNR) dan Reported but Not Settled (RBNS). Klaim IBNR merupakan klaim yang sudah terjadi
akan tetapi belum dilaporkan ke perusahaan asuransi, sedangkan RBNS merupakan klaim yang
telah dilaporkan ke perusahaan akan tetapi pembayarannya belum terselesaikan [2].

Cadangan dana juga dipengaruhi dari jangka waktu berdasarkan kelas bisnis pada asuransi.
Dapat dibedakan menjadi dua, yaitu short-tail business dan long-tail business. Short-tail business
memiliki jangka waktu pembayaran klaim kurang dari 1 tahun, contohnya asuransi motor yang
mencakup kerusakan atau pencurian. Sementara itu, long-tail business memiliki jangka waktu
pembayaran klaim lebih dari 1 tahun, contohnya asuransi kendaraan bermotor yang menyebabkan
kecelakaan pada pengemudi dan asuransi laut (marine insurance) [3].

Permasalahan cadangan dana ada pada kelas long-tail business yang cenderung menghasilkan
klaim IBNR. Hal ini disebabkan oleh long-tail business memiliki jangka waktu yang lebih panjang
dan klaim IBNR merupakan klaim yang belum dilaporkan sehingga perusahaan asuransi perlu
memperkirakan nilai dari klaim tersebut. Berbeda halnya dengan klaim RBNS, meskipun klaim ini
memerlukan waktu untuk menyelesaikan pembayaran klaimnya, tetapi perusahaan asuransi sudah
memiliki perkiraan dari nilai klaim yang akan dibayarkan karena klaim-klaim ini sudah dilaporkan.

Besaran-besaran dari klaim IBNR ini nantinya akan digambarkan dalam sebuah tabel yang
disebut run-off triangle. Setelah itu, klaim IBNR akan diolah dengan beberapa metode untuk
memprediksi nilai cadangan dana, seperti Metode Bornhuetter-Ferguson, Generalized Linier Model
(GLM), Chain-Ladder, dan lainnya. Metode Bornhuetter-Ferguson merupakan modifikasi dari
Metode Chain-Ladder yang membutuhkan data tambahan berupa data premi. Untuk Metode
Generalized Linier Model (GLM) dapat dikatakan menjadi metode yang dapat mengestimasi nilai
cadangan dengan paling akurat, tetapi metode ini menggunakan parameter yang bergantung pada

1Agustinus Rangga Respati, "AAJI: Total Tertanggung Asuransi Jiwa 73,9 Juta Orang, 8 Persen dari Jumlah
Penduduk", https://bit.ly/3Gxc8o0 (diakses pada 14 Oktober 2022)
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distribusi [4]. Jika distribusi yang diasumsikan salah, maka hasil yang diperoleh menjadi kurang
akurat.

Pada skripsi ini, akan digunakan Metode Chain-Ladder untuk mengestimasi nilai klaim IBNR di
masa mendatang. Metode Chain-Ladder adalah metode yang hanya menggunakan data historis dari
total pembayaran klaim[5] dan metode ini merupakan metode bebas distribusi. Sebagai tambahan,
metode ini juga sering digunakan sebagai tolok ukur dalam hal estimasi klaim karena penggunaannya
sederhana dan mudah untuk diterapkan [6]. Pada metode ini juga akan digunakan tiga metode
berbeda dalam perhitungan age-to-age factor, yaitu mean atau rata-rata tertimbang, average,
dan 5-years average. Performansi dari perhitungan ketiga metode tersebut akan dibandingkan
menggunakan growing triangle technique [7].

Saat ini pada industri asuransi, sedang beradaptasi untuk menerapkan sistem baru yaitu IFRS17
(International Financial Reporting System 17 ) dalam penulisan laporan keuangan perusahaan.
Dengan adanya IFRS17, perhitungan estimasi cadangan dana perlu mempertimbangkan tingkat
inflasi dan tingkat suku bunga. Pada skripsi ini akan digunakan data inflasi dan tingkat suku bunga
yang nilainya akan diprediksi menggunakan metode Gerak Brown Geometrik sebagai salah satu
metode yang dapat memodelkan tingkat suku bunga dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran pada latar belakang permasalahan, maka dapat diuraikan rumusan

masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan Metode Chain-Ladder dalam memprediksi besar cadangan klaim IBNR

perusahaan?
2. Bagaimana hasil prediksi cadangan klaim IBNR menggunakan Metode Chain-Ladder dengan

age-to-age-factor average, 5-years average, dan mean yang didasarkan pada nilai WMSE
(Weighted Mean Squared Error) yang diperoleh dari growing triangle technique?

3. Bagaimana hasil prediksi cadangan klaim IBNR dengan Metode Chain-Ladder yang memper-
timbangkan dan tidak mempertimbangkan faktor tingkat inflasi dan tingkat suku bunga?

1.3 Tujuan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Memaparkan penerapan Metode Chain-Ladder dalam memprediksi besar cadangan klaim
IBNR yang harus dimiliki perusahaan asuransi.

2. Membandingkan nilai WMSE (Weighted Mean Squared Error) yang diperoleh dari growing
triangle technique untuk ketiga single age-to-age loss development factor pada Metode Chain-
Ladder.

3. Membandingkan hasil prediksi cadangan klaim IBNR dengan Metode Chain-Ladder yang
mempertimbangkan dan tidak mempertimbangkan faktor tingkat inflasi dan tingkat suku
bunga.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Perhitungan estimasi dari cadangan klaim IBNR hanya terbatas pada studi kasus asuransi
umum.

2. Kelas bisnis asuransi termasuk pada kelas long-tail business.
3. Jenis outstanding claims yang digunakan yaitu Incurred but Not Reported (IBNR). Sedangkan

untuk nilai dari Reported but Not Settled (RBNS) diasumsikan bernilai nol.
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1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini secara umum akan dibahas keseluruhan isi dari skripsi. Pada bab ini juga akan
dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup kajian, dan
sistematika pembahasan.
BAB II: LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dibahas mengenai asuransi, cadangan klaim, inflasi dan tingkat suku bunga pada
cadangan serta metode run-off triangle yang akan digunakan pada bab berikutnya.
BAB III: METODE CHAIN-LADDER DENGAN TINGKAT INFLASI DAN
TINGKAT SUKU BUNGA
Pada bab ini akan dibahas metode yang digunakan yaitu Metode Chain-Ladder dengan 3 single
age-to-age loss-development factor yang berbeda yaitu mean, average, dan 5-years average. Ketiga
single age-to-age loss-development factor akan diuji perfomansi terbaiknya menggunakan growing
triangle technique.
BAB IV: APLIKASI Metode CHAIN-LADDER
Pada bab ini berisi pengaplikasian Metode Chain-Ladder pada data untuk simulasi dan analisis
pada data asli.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan skripsi ini.
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